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SUSTER MARY GERTRUDE ANN   ND 5005 

 
Susan Marie MUELLER 
 
 
Provinsi Maria dikandung Tanpa Noda, Amerika Serikat 
 
Tanggal dan Tempat Lahir: 10 November 1937 Delphos, Ohio 
Tanggal dan Tempat Profesi: 13 Agustus 1957 Toledo, Ohio 
Tanggal dan Tempat Meninggal: 30 Oktober 2025 Sylvania, Ohio 
 

“Orang yang menabur banyak, akan menuai banyak juga” (2 Kor. 9:6). 
 
Selama 87 tahun hidupnya, Suster Mary Gertrude Ann Mueller dengan murah hati menaburkan 

benih kebaikan dan kasih sayang dalam keluarganya, komunitas religiusnya, karya pendidikan, 

serta memberikan perhatian penuh kasih kepada mereka yang sakit sampai ia meninggal pada 

tanggal 30 Oktober di Pusat Perawatan Rosario di Sylvania, Ohio. 

 

Lahir di Delphos, Ohio, Susan menikmati suasana pedesaan dan lingkungan iman yang kuat 

dalam keluarga Katolik yang taat sebagai anak sulung dari pasangan Richard dan Gertrude 

Mueller. Ia dan ketujuh saudara kandungnya menempuh pendidikan di Sekolah St. John di 

Delphos, Ohio, di mana mereka diajar oleh Suster-suster Notre Dame. Sejak kecil, Susan mulai 

memikirkan keinginan untuk menjadi suster, dan saat di SMA, ia menjadi aspiran Suster-suster 

Notre Dame di Toledo, Ohio. 

 

Suster mengajar anak-anak di kelas-kelas di tingkat dasar selama 24 tahun di sekolah-sekolah 

Keuskupan Toledo dan 25 tahun di Sekolah Katolik St. Jude di Fort Wayne, Indiana. Suster 

memiliki ingatan yang luar biasa tentang murid-muridnya, bahkan mampu mengenali mereka 

dengan nama setelah bertahun-tahun kemudian setelah mereka sudah dewasa. Ia tidak hanya 

menikmati bekerja dengan anak-anak kecil, tetapi juga menikmati berinteraksi dengan orang 

dewasa, baik muda maupun tua. Selama bulan- musim panas, ia menghabiskan beberapa minggu 

merawat suster-suster yang sakit di Pusat Kesehatan di Toledo. 

 

Setelah pensiun dari tugas mengajar pada tahun 2009, ia melanjutkan pelayanan yang sangat 

dicintainya, yaitu mengunjungi lansia di panti jompo dan mereka yang terpaksa tinggal di rumah, 

memberikan Komuni Kudus, serta mendengarkan kisah-kisah mereka. Selama 10 tahun 

berikutnya, ia mengunjungi lebih dari 200 umat Paroki St. Jude dan Panti Jompo St. Ann di Fort 

Wayne setiap tahunnya. Di mana pun Suster tinggal, dan apapun pekerjaannya, ia terus 

menaburkan benih kebaikan dan menunjukkan ketekunan dalam berdoa, kelembutan, dan 

kemurahan hati, disertai tawa yang menular. Salah satu hal yang khas dari hidupnya di komunitas 

adalah keahlian memasaknya yang luar biasa. Keluarganya juga menikmati hadiah Natal berupa 

puding hasil buatannya. Membuat syal hangat juga menjadi salah satu aktivitas kesukaannya 

untuk mengisi waktu luangnya. 

 

Hidup Suster dipenuhi oleh cinta dan devosinya kepada Maria: rosario-nya menjadi teman setia, 

terutama di hari-hari terakhirnya. Selama bulan Oktober, kondisi kesehatannya semakin 

memburuk, dan para suster menemaninya dengan doa dan nyanyian setiap harinya. Karena 

keluarganya yang tinggal jauh, akhirnya diputuskan untuk merayakan Misa Pemakaman pada hari 

ulang tahunnya, 10 November, agar keluarganya dapat hadir. Semoga ia beristirahat dalam damai 

Tuhan yang baik dan penyelenggara. 


